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Abstract 

 
Investment in information technology (IT) implementation in organizations tends to 

increase manufacturing in Indonesia. Various studies show that implementation of IT that is 

applied has a major impact on company performance. This study aims to answer, whether at 
manufacturing organizations in Indonesia, the implementation of IT is applied and competencies 

have an impact, both directly and indirectly to the performance. The sample of this study is a 
company registered in the Department of Industry and Trade in East Java, which apply 

information and communication technologies in local area network. There are 117 companies with 

500 employees or more participated in this study. Data were analyzed using SEM, with the 
application of SPSS and AMOS. The results of this study indicate that the more complete 

implementation of information technology applied in the company, and the higher the competence 
of knowledge in information technology, the higher the company's organizational performance is 

achieved. 
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Abstract 
 

Penerapan investasi di bidang teknologi informasi (TI) dalam organisasi perusahaan 
cenderung meningkat di Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi TI yang 
diterapkan memiliki dampak besar pada kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab, apakah implementasi kompetensi TI di organisasi perusahaan di Indonesia memiliki 
dampak, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja. Sampel penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di Departemen Perindustrian dan Perdagangan di Jawa Timur 
yang mengaplikasikan informasi dan teknologi komunikasi dalam jaringan area lokal. Ada 117 
perusahaan dengan 500 karyawan atau lebih berpartisipasi dalam penelitian ini. Data dianalisis 
dengan menggunakan SEM, dengan aplikasi SPSS dan AMOS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa implementasi teknologi informasi yang lebih lengkap di perusahaan disimpulkan semakin 
tinggi kompetensi pengetahuan dalam teknologi informasi, maka kinerja organisasi perusahaan 
yang tercapai semakin tinggi. 
 
Kata kunci: Implementasi TI, Kompetensi TI, Kinerja Organisasi. 

 
PENDAHULUAN 

Sistem informasi memiliki peranan yang begitu 
besar di dalam operasional manajemen 
organisasi untuk memperoleh efektivitas dan 
efisiensi serta keberhasilan strategi perusahaan 
(Laudon and Laudon, 2000). Sedangkan di era 
globalisasi informasi penggunaan teknologi 
informasi dapat menciptakan keunggulan 
strategis organisasi (O’Brien, 1996), yaitu 
mendukung operasional organisasi, peng-

ambilan keputusan manajerial. Apalagi saat ini 
informasi telah masuk pada era informasi 
digital. Ditambah lingkungan organisasi yang 
cepat berubah merupakan tantangan mana-
jemen dalam pengambilan keputusan mana-
jerial secara cepat dan akurat yang pada 
akhirnya dapat mencapai kinerja organisasi 
yang lebih tinggi. Untuk menjawab tantangan 
tersebut, salah satu hal penting dalam 
memenangkan persaingan pada lingkungan 
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organisasi, yaitu memenuhi kebutuhan atas 
informasi yang cepat dan akurat. Penerapan 
teknologi informasi memberikan fleksibilitas 
sehingga merupakan kontribusi penting dalam 
meningkatkan kecepatan dan ketepatan 
keputusan manajemen pada organisasi (Laudon 
and Laudon, 2000). 

Penerapan teknologi informasi dengan 
tujuan untuk memenangkan persaingan bisnis 
pada organisasi perusahaan, perlu memper-
timbangkan kompetensi bisnis dalam keter-
sediaan profesional teknologi informasi 
(profesional IT) yang memiliki pengetahuan 
bisnis dan teknologi informasi. Agar mereka 
dapat memahami domain bisnis dalam hal 
membicarakan bahasa bisnis serta berinteraksi 
dengan rekan bisnis. Kompetensi ini men-
cerminkan pengetahuan tentang bisnis dalam 
setiap dimensi dan menggambarkan kemam-
puan para profesional dalam pengambilan 
keputusan investasi.  

Secara umum keputusan investasi 
perangkat teknologi informasi diambil dengan 
pertimbangan jangka pendek (Tallon, 2004). 
Teknologi informasi juga mampu menciptakan 
dan meningkatkan kinerja organisasi per-
usahaan dalam jangka menengah maupun 
panjang (McFarlan et al., 1983; Newman, 
1992). Berbagai penelitian menemukan 
kecenderungan pada berbagai perusahaan untuk 
melakukan investasi pada aplikasi strategik, 
terutama dalam aplikasi yang berhubungan 
langsung dengan konsumen (Tallon et al., 
2000; Nordhaus, 2001). Berbagai penelitian 
yang dilakukan setelah tahun 1995 menun-
jukkan bahwa terapan teknologi informasi akan 
berpengaruh besar terhadap kinerja organisasi 
perusahaan (Hann and Weber, 1996; Gates, 
1997; Franklin, 1997; Tam, 1998; Garvin, 
1998; Bhatnagar, 2002; Kohli and Devaraj, 

2003; Guo et al., 2006). Dengan pengaruhnya 
yang sangat besar terhadap kinerja keuangan 
perusahaan, kerugian akibat kegagalan, 
kelambatan, dan kelengkapan aplikasi terapan 
teknologi informasi dapat menjadi sangat 
signifikan (Kwan, 2004).  

Baik Clark and Iansiti (1994) maupun 
Griffith (1999) menyatakan bahwa penggunaan 
perangkat teknologi informasi di dunia 
didominasi oleh organisasi perusahaan 
manufaktur. Hal ini juga diverifikasi kembali 
oleh Iansiti (2006) dalam risetnya yang 
menunjukkan hasil sama, walaupun meng-
gunakan tata pengukuran yang berbeda. Iansiti 
(2005) mengembangkan suatu ukuran 
menggunakan “IT Scorecard”, suatu alat yang 
mampu mengukur penerapan aktual sistem 
teknologi informasi dalam per usahaan. 
Perangkat ukur ini dikembangkan berdasarkan 
suatu kerangka pengukuran yang dikem-
bangkan bersama Microsoft Corporation. 
Perangkat ini melakukan pengukuran terapan 
teknologi informasi dalam lima bidang : 
penjualan pemasaran, keuangan, operasi, 
produktivitas dan kerjasama pegawai, dan 
infrastruktur. 

Karakteristik suatu organisasi manu-
faktur proses bisnisnya merupakan suatu sistem 
multi dimensional yang dapat dikelompokkan 
menjadi lima unsur : man, money, material, 
machine, method. Berpijak dari pendekatan 
sistem ini, dimungkinkan terapan teknologi 
informasi selain berpengaruh langsung, juga 
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja 
organisasi manufaktur. Sintesis konsep 
Krajewski and Ritzman (2002) berpijak pada 
pelaku pengambil keputusan dalam organisasi 
manufaktur menunjukkan bahwa dimungkinkan 
terapan teknologi informasi dapat berpengaruh 
terhadap kinerja melalui kompetensi.  

 
Gambar 1: Perbandingan Investasi Perangkat Teknologi Informasi 

Sumber: Griffith (1999) 
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Terjadinya kerancuan antara akademisi 
dan praktisi dalam investasi teknologi 
informasi tidak menunjukkan peningkatan 
kinerja organisasi yang significant, karena 
teknologi informasi hanya dianggap sebagai 
sarana, sehingga memberikan kontribusi kecil 
terhadap kinerja organisasi. Sebagian kecil 
mengatakan pemanfaatan teknologi informasi 
merupakan hal penting. Namun dalam 
prakteknya tidak sistematik dan terintegrasi 
antara investasi teknologi informasi dengan 
kinerja organisasi. Hanya sedikit yang 
bermanfaat sebagai keunggulan bersaing yang 
membedakan dan hanya pada industri IT dan 
transportasi, seperti Dell dan Fedex. Sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagaimana jika 
terapan teknologi informasi diterapkan pada 
industri manufaktur (Iansiti, 2006). 

Penelitian Iansiti (2005) menggunakan 
pengukuruan “IT Scorecard” berdasarkan 
kelengkapan terapan teknologi informasi dalam 
lima bidang: penjualan dan pemasaran, akun-
tansi dan keuangan, operasional/produksi, 
kepegawaian dan infrastruktur teknologi 
informasi dalam meningkatkan kinerja per-
usahaan dan kinerja bisnis diukur melalui 
kinerja keuangan.  

Sedangkan penelitian ini menggunakan 
balance scorecard (Kaplan and Norton, 1996) 
sebagai pengukur kinerja organisasi. Kinerja 
organisasi dipengaruhi peningkatan kompetensi 
teknologi informasi (Bassellier, 2004); Hann 
and Weber, 1996; Gates, 1997).  

Berdasar latar belakang, maka yang 
menjadi permasalahan utama dalam penelitian 
ini adalah: “Apakah terapan teknologi infor-
masinya memiliki pengaruh, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, terhadap 
kinerja organisasi pada perusahaan industri 
manufaktur di Jawa Timur”. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Terapan Teknologi Informasi 

Teknologi informasi pada prinsipnya dapat 
dikelompokkan dalam tiga kelompok, yaitu 
komputer, telekomunikasi, dan data multi-
media, termasuk berbagai kombinasinya yang 
dapat dipergunakan dalam penciptaan sumber 
daya teknologi informasi dalam perusahaan 
(Keen, 1995). Sekarang ini teknologi informasi 
menjadi suatu perangkat yang digunakan untuk 
mengelola perubahan dalam strategi bisnis dan 

proses rekayasa internal dalam banyak 
perusahaan (Vlosky, 1999). Gates (1997) 
malahan memandang teknologi informasi 
sebagai inti sistem syaraf dari suatu per-
usahaan, dan kinerjanya menentukan tingkat 
kompetitif perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan sarana teknologi informasi dapat 
mempelajari tentang pasar, persaingan, kon-
sumen internal maupun eksternal, dan 
memperoleh manfaat kompetitif untuk menaik-
kan pangsa pasar dan laba (Mahmood and 
Soon, 1991).  

Teknologi informasi juga dipergunakan 
untuk meningkatkan kecepatan komunikasi 
antar rekanan, memperpendek siklus hidup 
produk, menciptakan hubungan dekat dengan 
konsumen, dan memperkecil pengeluaran 
(Franklin, 1997), yang terlihat jelas dengan 
adanya transaksi “business-to-business (B2B)” 
dan “business-to-consumer (B2C)”, sisanya 
sebesar 30,35 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

Jauh sebelum Iansiti (2006) men-
cetuskan ide dasar mengenai hubungan antara 
terapan teknologi informasi dengan kinerja 
organisasi, Mahmood and Soon (1991) 
membangun sebuah model yang secara 
strategik menunjukkan dampak positif terapan 
teknologi informasi terhadap kinerja organisasi 
perusahaan. Model yang mereka bangun 
memang tidak terkait dengan kinerja organisasi 
perusahaan global dan hanya diterapkan pada 
organisasi dalam suatu lingkungan tertentu, 
yaitu organisasi yang bergerak dalam bidang 
manufaktur. Pengembangan model dari Mah-
mood dan Soon kemudian dilakukan oleh Sethi 
and King (1994) yang menghasilkan kesim-
pulan bahwa terapan teknologi informasi ber-
pengaruh terhadap kinerja strategik perusahaan. 

Penelitian Aladwani (2001) menunjuk-
kan bahwa terapan teknologi informasi akan 
berpengaruh pada tingkat kondusifitas 
lingkungan internal dan eksternal organisasi 
perusahaan. Menurut Aladwani (2001), terapan 
teknologi informasi akan berpengaruh terhadap 
strategi organisasi, yang mana strategi ini 
diarahkan untuk menghadapi berbagai kondisi 
lingkungan kerja organisasi perusahaan. Selain 
itu, terapan teknologi informasi merupakan 
pendukung bagi manajemen organisasi 
perusahaan dalam melakukan persiapan di 
dalam lingkungan organisasi internalnya. 
Pengaruh terhadap lingkungan organisasi 
perusahaan ini juga ditunjukkan dalam bidang 
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perubahan (change), komunikasi, pelatihan dan 
empowerment organisasi perusahaan. 

Penelitian-penelitian yang dilakukan 
oleh Debrabander and Theirs (1984); Barki and 
Hartwick (1989); Boynton et al. (1994); Palvia 
(1996); Vimarlund et al. (1999); Yu (2000), 
Bassellier (2001); Johannessen et al. (2001), 
Maier and Remus (2001); Cooke-Davies 
(2002), Skog and Legge (2002); Al-Mashari et 
al. (2003), menunjukkan bahwa tingkat terapan 
teknologi informasi juga akan meningkatkan 
tingkat kompetensi teknologi informasi. 

Bassellier and Benbasat (2001) 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
terapan teknologi informasi terhadap Personal 
Attitude, Leadership, Knowledge Networking, 
dan Personal Competence dalam bisnis. 
Penelitian ini tidak melihat kompetensi bisnis 
melainkan kompetensi personil dalam me-
lakukan pengambilan keputusan dengan 
menggunakan dukungan perangkat teknologi 
informasi. Dengan demikian penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Bassellier and 
Benbasat (2001), tetapi indikator dari kom-
petensi mengenai dukungan teknologi 
informasi terhadap organisasi dapat digabung 
menjadi satu pernyataan saja. 

 
Kompetensi Teknologi Informasi 

Bassellier and Benbasat (2004) memberikan 
definisi kompetensi bisnis dalam profesional IT 
sebagai sekumpulan pengetahuan bisnis dan 
hubungan interpersonal dan keahlian yang 
dimiliki oleh profesional IT yang memung-
kinkan mereka memahami domain dari bisnis, 
berbicara bahasa bisnis, serta berinteraksi 
dengan rekan bisnis mereka. Kompetensi ini 
mencerminkan pemahaman mengenai bisnis 
dalam setiap dimensinya dan menggambarkan 
kepandaian bisnis profesional IT yang akan 
mempengaruhi pendekatan mereka dalam 
memberikan solusi IT. 

Hasil dari beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja organisasi juga 
akan meningkat jika tingkat kompetensi 
teknologi informasi meningkat (Hann and 
Weber, 1996; Gates, 1997). Penelitian yang 
dilakukan oleh Bassellier and Benbasat (2001) 
menemukan pengaruh Personal Attitude, Lead-
ership, dan Knowledge Networking, terhadap 
Personal Competence dalam bisnis. Walaupun 
penelitian ini tidak melihat kompetensi personil 

dalam bisnis melainkan kompetensi personil 
dalam melakukan pengambilan keputusan 
dengan menggunakan dukungan perangkat 
teknologi informasi, penelitian ini tetap sejalan 
dengan penelitian Bassellier and Benbasat 
(2001), tetapi indikator dari kinerja organisasi 
perusahaan diukur menggunakan “Balanced 
Scorecard”. 

 
Kinerja Organisasi 

Kinerja organisasi merupakan strategi (pro-
gram) dari setiap departemen sumber daya 
manusia dan dari organisasi. Hal ini berarti 
kinerja organisasi dipengaruhi oleh imple-
mentasi strategi yang ditetapkan oleh organi-
sasi. Kinerja organisasi merupakan tingkatan 
prestasi yang dapat dicapai dari perilaku 
anggota organisasi, melalui model produksi 
yang terdiri atas 3 (tiga) tahap yaitu input, 
proses dan output (Gibson, 1998). Kinerja 
organisasi merupakan hasil yang diinginkan 
organisasi dari perilaku orang-orang di 
dalamnya. 

Menurut konsep balanced scorecard 
yang digagas oleh Kaplan dan Norton di atas, 
kinerja perusahaan untuk mencapai keber-
hasilan kompetitif dapat dilihat dari 4 (empat) 
bidang yaitu: a) Perspektif finansial, di mana 
pada perspektif ini perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan pasar, peningkatan penerimaan 
melalui penjualan produk perusahaan. Selain 
itu, efektivitas biaya dan utilitas aset dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan. b) 
Perspektif pelanggan, di mana perusahaan 
harus mengidentifikasi kebutuhan pelanggan 
dan segmen pasar. Identifikasi secara tepat 
kebutuhan pelanggan sangat membantu 
perusahaan bagaimana memberikan layanan 
kepada pelanggan. c) Perspektif proses bisnis 
internal, di mana perusahaan harus meng-
identifikasi proses-proses yang paling kritis 
untuk mencapai tujuan peningkatan nilai bagi 
pelanggan (perspektif pelanggan) dan tujuan 
peningkatan nilai financial. d) Perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran, di mana 
tujuan- tujuan yang ditetapkan dalam perspektif 
finansial, pelanggan dan proses bisnis internal 
mengidentifikasi di mana organisasi harus 
unggul untuk mencapai terobosan kinerja, 
sementara tujuan dalam perseptif pembelajaran 
dan pertumbuhan memberikan infrastruktur 
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yang memungkinkan tujuan-tujuan ambisius 
dalam ketiga perspektif itu tercapai.  

Tujuan-tujuan dalam perspektif ini 
merupakan pengendali untuk mencapai ke-
unggulan outcome ketiga perspektif sebelum-
nya. 

 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Komponen pelaku proses bisnis adalah 
manusia. Manusia melakukan semua fungsi 
terkait dengan proses bisnis, yaitu proses untuk 
melakukan konversi dari komponen material 
menjadi produk. Produk ini akan merupakan 
bagian hasil proses yang akan dimasukkan ke 
sistem (lingkungan kerja organisasi per-
usahaan), dan merupakan komponen yang ikut 
membentuk komponen Money. Money, 
Machine, dan Method (Gambar 2). Gambar 2 
menunjukkan gambaran konsep proses bisnis 

organisasi perusahaan manufaktur beserta 
konsep pelaku dan komponen pendukungnya.  

Menurut Guberman (2004) keutuhan 
ini lebih dari penjumlahan dari semua 
komponen sistem. Dapat dikatakan bahwa 
keutuhan yang diperhatikan merupakan bukan 
hanya semua komponen, melainkan termasuk 
semua hubungan antar komponen yang ada 
pada sistem tersebut. 

Komponen pelaku proses bisnis adalah 
manusia. Manusia melakukan semua fungsi 
yang terkait dengan proses bisnis, yaitu proses 
untuk melakukan konversi dari komponen 
material menjadi produk. Sedangkan Money, 
Machine, dan Method merupakan komponen-
komponen pendukung proses bisnis organisasi 
perusahaan manufaktur yang dilakukan oleh 
Man. 

 

 
Gambar 2: Konsep Komponen Sistem dalam Proses Bisnis. 

Sumber: Krajewski and Ritzman, 2002; Guberman (2004. 
 

 
Gambar 3: Konsep Proses Bisnis, Pelaku, dan Komponen Pendukung. 
Sumber: Krajewski and Ritzman, 2002; Barakat, 1993; Affholter, 1991. 
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Gambar 3 menunjukkan gambaran 
konsep proses bisnis organisasi perusahaan 
manufaktur beserta gambaran konsep pelaku 
dan komponen-komponen pendukungnya, yang 
pada pendekatan sistem merupakan komponen-
komponen dari sistem. Dukungan dari 
komponen-komponen Money, Machine, dan 
Method memiliki karakteristik yang berbeda-
beda satu dengan yang lain. Rincian dari 
perbedaan ini akan mengelompokkan dukungan 
komponen menjadi dua kelompok, yaitu 
komponen pendukung proses produksi dan 
komponen pendukung proses manajemen 
(Barakat, 1993; Affholter, 1991). 

Terapan teknologi informasi memang 
tidak dapat diukur dengan suatu ukuran 
sederhana seperti misalnya jumlah investasi 
dalam bidang teknologi informasi. Dalam 
pengukuran terapan teknologi informasi, Iansiti 
(2005) menggunakan “IT Scorecard”. Perang-
kat ini tidak hanya mampu melakukan 
pengukuran terapan teknologi informasi 
berdasarkan besarnya investasi yang dilakukan, 
tetapi juga berdasarkan proses bisnis yang 
diselenggarakan dengan teknologi informasi, 
seperti “automated production planning” atau 
“mobile and remote access to information and 
processes”. 

 

 
Gambar 4: Model Penelitian, Variabel-variabel Penelitian. 

Sumber: diolah dari berbagai sumber. 
 
 

 
Gambar 5: Model Penelitian, Variabel dan Indikator. 
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Tornatzky and Fleischer (1990) 
mengembangkan kerangka technology-organi-

zation-environment (TOE) untuk menerangkan 
komponen-komponen organisasi. Kerangka 
TOE menunjukkan bagaimana teknologi 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
yang terjadi pada organisasi dan lingkungan-
nya.  

Kompetensi teknologi informasi dalam 
penelitian ini menggunakan kompetensi tek-
nologi informasi pada manajer sistem informasi 
dari Bassellier (2004). Pengelola sistem 
informasi merupakan sekumpulan pengetahuan 
yang dimiliki manajer sistem informasi. Ber-
hubungan dengan sistem informasi sehingga 
manajer dapat terlibat atau memimpin 
operasional sistem teknologi informasi pada 
organisasinya.  

Berdasarkan pada konsep dan teori 
yang diuraikan sebelumnya, maka kerangka 
konseptual penelitian dan variable penelitian 
dapat digambarkan seperti pada Gambar 4. 
Sedangkan dari model penelitian di atas, maka 
model struktural dan model pengukuran dapat 
digambarkan seperti tercantum pada Gambar 5. 

 
METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

Penelitian analisis pengaruh teknologi 
informasi, lingkungan organisasi, kompetensi 
teknologi informasi terhadap kinerja organisasi 
perusahaan di Jawa Timur. Obyek penelitian 
adalah perusahaan yang telah menerapkan 
sistem teknologi informasi (menggunakan 
infrastruktur jaringan local area network 
(LAN) dan menerapkan aplikasi perangkat 
lunak sistem informasi penjualan, akuntansi 
dan keuangan, operasional/produksi dan sistem 
informasi kepegawaian. Penelitian semacam ini 
pada dasarnya adalah merupakan kegiatan 
untuk mendapatkan informasi dan fakta-fakta 
secara aktual dalam menerapkan teknologi 
informasi serta menjelaskan fenomena yang 
terjadi dalam kinerja perusahaan manufaktur di 
Jawa Timur. 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dirancang sebagai suatu 
penelitian survey yang populasinya adalah 

perusahaan terdaftar pada Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Wilayah Jawa Timur Tahun 
2007 yang bergerak di bidang industri 
pengolahan, yaitu terdiri dari perusahaan rokok, 
makanan minuman, bahan bangunan, tekstil, 
perkayuan, peralatan rumah tangga dan olah 
raga, peralatan kantor serta peralatan kelistri-
kan/elektronika sebanyak 4822 perusahaan. 
Sebagai unit analisis dalam penelitian ini 
adalah perusahaan, sedangkan sebagai 
responden adalah seorang pimpinan/kepala 
bagian di bidang teknologi informasi. 

Peneliti mengasumsikan bahwa hanya 
perusahaan manufaktur industri pengolahan 
dengan jumlah karyawan tertentu yang 
menerapkan kelengkapan teknologi dimaksud, 
yaitu menggunakan batasan perusahaan 
manufaktur yang memiliki jumlah karyawan 
minimal 500 orang. Terdapat 4822 perusahaan 
memiliki karyawan lebih dari 500 orang. 
Sebanyak 344 perusahaan manufaktur sebagai 
sampel yang dikirim kuesioner melalui kores-
pondensi. Hanya 128 perusahaan (37,21%) 
yang mengembalikan kuesioner, setelah 
diseleksi memenuhi syarat 117 perusahaan 
(34,01%) yang dapat diolah. Tehnik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tehnik analisis kuantitatif dan kualitatif. Tehnik 
analisis kuantitatif digunakan menjelaskan 
besarnya pengaruh berbagai variabel yang 
mempengaruhi Kinerja Organisasi perusahaan 
dengan SEM (Structural Equation Modeling). 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan model 
konseptual yang telah diuraikan di atas dapat 
digunakan sebagai acuan dalam mengajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Makin lengkap terapan teknologi infor-

masi diimplementasikan dalam perusahaan 
maka makin tinggi kinerja organisasi 
perusahaan. 

H2: Makin lengkap terapan teknologi infor-
masi diimplementasikan dalam perusa-
haan, dan makin tinggi kompetensi 
pengetahuan dalam teknologi informasi 
maka makin tinggi kinerja organisasi 
perusahaan. 
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HASIL PENELITIAN  

Tabel 1: Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Independen � 
Variabel 

Dependen 
Std. 

Estimate 
P-Value Keterangan 

Kompetensi TI � Terapan TI 0,583 0,000 Signifikan 

Kinerja Organisasi � Kompetensi TI 0,444 0,000 Signifikan 

Kinerja Organisasi � Terapan TI 0,005 0,966 No Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut: Teknologi Informasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Organisasi adalah ditolak. Koefisien Jalur 
Standardize = 0,005 dengan p value = 0,966 
hasilnya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan antara Terapan TI terhadap Kinerja 
Organisasi. 

Kompetensi TI berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Organisasi (Y) adalah 
diterima. Koefisien Jalur Standardized = 0,444 
dengan p value = 0,000 hasilnya signifikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung yang signifikan dan positif antara 
Variabel Kompetensi Teknologi Informasi 
terhadap Kinerja Organisasi. Hal ini meng-
gambarkan bahwa semakin tinggi atau baik 
persepsi terhadap Kompetensi Teknologi Infor-
masi, maka akan secara langsung meningkat-
kan persepsi terhadap Kinerja Organisasi. 

Terapan TI berpengaruh signifikan 
terhadap Kompetensi TI adalah diterima. 
Koefisien Jalur Standardized = 0,583 dengan p 
value = 0,000 hasilnya signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung yang signifikan dan positif antara 
Variabel Terapan TI terhadap Kinerja 
Organisasi. Hal ini menggambarkan bahwa 
semakin tinggi atau baik persepsi terhadap 
Terapan TI, maka akan secara langsung 
meningkatkan persepsi terhadap Kompetensi 
TI. Sedangkan Pengaruh tidak langsungnya 
melalui variabel intervening Kompetensi 
Teknologi Informasi menghasilkan koefisien 
jalur sebesar 0,259 (indirect effect). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Terapan TI Terhadap Kinerja 
Organisasi 

H1 menyatakan bahwa makin lengkap 
penerapan teknologi informasi dalam per-
usahaan, makin tinggi kinerja perusahaan. 

Setelah dilakukan analisis hipotesis ini ditolak. 
Hasil analisis H1 tidak sejalan dengan pendapat 
Iansiti (2005) yang menyatakan bahwa 
kelengkapan terapan teknologi informasi 
mendukung kenaikan kinerja perusahaan. 

Sebenarnya jika dipandang dengan 
sudut analisis yang sama, hasil penelitian ini 
masih sejalan dengan hasil pengamatan Iansiti 
(2005). Karena Iansiti (2005) memandang 
hubungan antar kedua variabel di atas 
merupakan hubungan yang dianalisis secara 
parsial. Jika indikator pembentuk nilai keleng-
kapan terapan teknologi informasi dan 
indikator pembentuk nilai kinerja organisasi 
bekerja dipandang sebagai suatu keseluruhan, 
dan hanya melihat hubungan parsial antar 
kedua variabel (Gambar 6). Hasil analisis 
menunjukkan hubungan yang signifikan.  

Hubungan yang berpengaruh signifikan 
ini mendukung hasil penelitian Iansiti (2006) 
yang menyimpulkan bahwa kenaikan tingkat 
terapan teknologi informasi juga akan 
meningkatkan kinerja organisasi. 

Penelitian ini melakukan analisis yang 
lebih luas dengan memasukkan pengaruh dari 
variabel lain, yaitu kompetensi teknologi 
informasi yang terkait dengan penerapan 
teknologi informasi terhadap kinerja organisasi ke 
dalam model. Sebagai hasilnya ditemukan bahwa 
kenaikan kinerja organisasi untuk perusahaan 
manufaktur tidak langsung dipengaruhi oleh 
kelengkapan terapan teknologi informasi, 
melainkan secara tidak langsung, melalui 
bentukan kompetensi teknologi informasi. 

Meski tidak berpengaruh secara 
langsung, hasil analisis jalur penelitian ini 
menunjukkan bahwa kelengkapan terapan 
teknologi informasi akan tetap menaikkan 
kinerja organisasi melalui bentukan kompetensi 
teknologi informasi. Dari hasil perhitungan 
dapat dilihat pengaruh tidak langsung dari 
terapan teknologi informasi terhadap kinerja 
organisasi melalui bentukan peningkatan 
kompetensi teknologi informasi.  
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Gambar 6: Hasil Hipotesis dua Variabel 

 
Gates (1997) memandang teknologi 

informasi sebagai inti sistem syaraf dari suatu 
perusahaan, dan kinerjanya menentukan tingkat 
kompetitif perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan sarana teknologi informasi dapat 
mempelajari tentang pasar, persaingan, 
konsumen internal maupun eksternal, dan 
memperoleh manfaat kompetitif untuk 
menaikkan pangsa pasar dan laba (Mahmood 
and Soon, 1991). Teknologi informasi juga 
dipergunakan untuk meningkatkan kecepatan 
komunikasi antar rekanan, memperpendek 
siklus hidup produk, menciptakan hubungan 
dekat dengan konsumen, dan memperkecil 
pengeluaran (Franklin, 1997). 

Penolakan hipotesis hubungan lang-
sung juga dapat diterangkan dengan logika 
yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai kelengkapan terapan teknologi 
informasi didukung oleh sistem informasi 
penjualan dan sistem informasi keuangan pada 
prioritas utama. Dukungan kedua sistem 
tersebut merupakan dukungan informasi 
internal di dalam perusahaan. Pada pihak lain 
prioritas utama dalam membentuk nilai kinerja 
perusahaan menurut hasil analisis adalah 
perspektif bisnis internal, yang mana perspektif 
bisnis internal melihat respons dari suplaier dan 
distributor atas produk baru yang diluncurkan 
oleh perusahaan. Informasi mengenai produk 
baru tidak terkait secara langsung dengan 
informasi penjualan dan keuangan, sehingga 
dipandang dari sudut pendekatan penelitian 
Iansiti ( 2005) sangat masuk akal jika hipotesis 

1 ditolak, dan pengaruh terhadap kinerja 
organisasi terjadi melalui variabel lain secara 
tidak langsung. 

Terapan teknologi informasi tidak akan 
menghasilkan tanpa adanya kompetensi 
personil yang terlibat (Bassellier, 2004; 
Orlikowski, 1992; Guo et al., 2006; Benyamin 
et al.,1984). Terapan teknologi informasi akan 
berpengaruh terhadap kinerja melalui kompe-
tensi personil yang terlibat dalam proses 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan 
produksi informasi. Kembali pada logika 
sebelumnya, produk informasi tidak ber-
pengaruh langsung terhadap kinerja organisasi 
melainkan membantu para pengambil kepu-
tusan dalam proses pengambilan keputusan 
dalam rangka meningkatkan kinerja. 

 
Kompetensi TI sebagai Mediasi Terapan TI 
Pada Kinerja Organisasi 

H2 menyatakan : makin lengkap terapan 
teknologi informasi diimplementasikan dalam 
perusahaan, dan makin tinggi kompetensi 
pengetahuan dalam teknologi informasi maka 
makin tinggi kinerja organisasi perusahaan, 
dapat diterima. Diterimanya H2 diperlihatkan 
dari signifikannya hubungan antara: Terapan TI 
� Kompetensi TI dan Kompetensi TI � 
Kinerja Organisasi. 

Teknologi Informasi adalah terkait 
dengan penggunaan dari teknologi yang terkait 
dengan pengelolaan dan pemrosesan informasi. 
Teknologi informasi diukur dengan otomasi 
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bidang pemasaran, otomasi keuangan, otomasi 
operasi, otomasi kepegawaian, sarana dan 
infrastruktur. Berdasarkan hasil pengujian 
diketahui bahwa kompetensi teknologi 
berpengaruh sebagai mediasi berpengaruh 
positif signifikan terapan teknologi informasi 
terhadap kinerja organisasi dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi 
teknologi berpengaruh sebagai mediasi 
berpengaruh positif signifikan teknologi 
informasi terhadap kinerja organisasi adalah 
diterima. Hasil ini mempunyai arti apabila 
makin tinggi kompetensi pengetahuan tek-
nologi informasi pada perusahaan manufaktur 
industri pengolahan di Jawa Timur akan 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap 
peningkatan kinerja organisasi melalui 
peningkatan kompetensi teknologi informasi. 

Hasil pengujian dalam penelitian ini 
sejalan dengan teori dan hasil-hasil penelitian 
Guo et al. (2006) dalam penelitiannya yang 
melakukan pengukuran kompetensi teknologi 
informasi dari sudut manajemen pengetahuan 
menyimpulkan bahwa kompetensi teknologi 
informasi berpengaruh terhadap kinerja organi-
sasi. Kesimpulan yang sama  juga dihasilkan 
oleh Koeneman et al. (2000); Holt et al. (2004); 
Prieto et al. (2007) yang memperkuat pendapat 
bahwa peningkatan kinerja organisasi terbentuk 
oleh tingkat kompetensi pengetahuan dalam 
implementasi teknologi informasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa untuk kondisi organisasi perusahaan 
manufaktur di Indonesia, tidak sesuai dengan 
hasil penelitian Mahmood and Soon (1991) 
yang menyatakan bahwa terapan teknologi 
informasi berpengaruh langsung terhadap 
kinerja organisasi perusahaan. Demikian juga 
dengan hasil penelitian lain yang sejalan 
dengan penelitian Mahmood and Soon (Sethi 
and King, 1994; Iansiti and Clark, 1994; Palvia, 
1997; Dedrick and Kraemer, 2001; Melville et 
al., 2004; Iansiti, 2005; Oh and Pinsonneault, 
2007). 

Sebenarnya, hampir semua referensi 
teori atau studi empiris yang pernah dilakukan 
dan menyangkut pengaruh terapan teknologi 
informasi terhadap kinerja organisasi per-
usahaan, tidak memasukkan pemikiran untuk 
melakukan pengembangan teori secara teliti. 
Sampai sejauh ini, penelitian ini kelihatannya 
merupakan penelitian pertama yang secara 
komprehensif melakukan investigasi dalam hal 

pengembangan model komprehensif untuk 
memahami pengaruh potensial dari tingkat 
terapan teknologi informasi terhadap kinerja 
organisasi perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa peningkatan kelengkapan terapan 
teknologi informasi tidak akan semata-mata 
dapat meningkatkan kinerja organisasi secara 
langsung. Dalam implementasi manajemen 
organisasi perusahaan manufaktur mengguna-
kan “Balanced Scorecard” diperlukan berbagai 
parameter yang terkait dengan Scorecard dari 
kompetensi, karena penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengaruh terapan teknologi informasi 
terhadap kinerja terjadi melalui kompetensi 
teknologi informasi. 

Pengembangan metrik yang terkait 
dengan kompetensi perlu dikembangkan sesuai 
dengan konsep-konsep yang dilontarkan oleh 
Kaplan and Norton (1996) untuk lingkungan 
operasional dan Kaplan and Norton (2007) 
untuk terapan strategik. 

Ketika sebuah “scorecard” disebarluas-
kan di dalam organisasi, melalui perangkat 
teknologi informasi strategi menjadi alat yang 
akan digunakan bagi semua pengambil 
keputusan. Pada saat ini kompetensi untuk 
memanfaatkan teknologi informasi dari para 
pengambil keputusan di dalam organisasi akan 
berperan. Pada saat tingkat tertinggi dari 
“scorecard” dikembangkan ke tingkat unit 
bisnis individual, tujuan strategik secara 
menyeluruh dan semua sarana pengukurannya 
akan diterjemahkan ke dalam tujuan dan 
ukuran operasional, yang mana seluruh 
aktivitas manajemen akan direkam ke dalam 
“personal scorecard”, sehingga semua anggota 
manajemen organisasi dapat melakukan 
pemantauan atas prestasi dan pencapaian tujuan 
melalui teknologi informasi yang diterapkan. 

Setiap organisasi perusahaan memiliki 
prosedur yang terpisah dalam melakukan 
perencanaan strategik dan penyusunan 
anggaran. Dengan terapan teknologi informasi, 
semua rencana strategik dan anggaran operasi-
onal merupakan pengetahuan untuk setiap 
pengambil keputusan. Anggaran operasional ini 
merupakan rincian dari aktivitas yang 
dilakukan di dalam peningkatan kondusifitas 
lingkungan organisasi, yang merupakan hasil 
dari pengambilan keputusan para pengelola, 
jadi merupakan suatu hasil dari kompetensi 
teknologi informasi. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa jika kompetensi teknologi 
informasi dari para pengambil keputusan 
tinggi, kinerja organisasi juga akan mengalami 
peningkatan. 

Mekanisme selanjutnya dalam pe-
manfaatan hasil penelitian sebagai implikasi 
dari hasilnya adalah terapan dalam fungsi 
manajemen. Disiplin dalam penyusunan “Bal-
anced Scorecard” mendorong organisasi 
perusahaan untuk mengintegrasikan dua fungsi, 
yaitu fungsi pelaksanaan dan pengendalian, 
yang mana hasil integrasi tersebut dapat 
memastikan pencapaian aktivitas manajemen 
menuju goal strategik. Setelah menyepakati 
semua ukuran kinerja yang meliputi keempat 
perspektif, organisasi perusahaan akan meng-
identifikasi komponen mana di dalam 
lingkungan organisasi yang paling mempenga-
ruhi organisasi perusahaan dalam menciptakan 
kinerjanya, dan menyusun langkah-langkah 
untuk menuju peningkatan kinerja. 

 

PENUTUP 

Pada objek penelitian yaitu organisasi per-
usahaan manufaktur yang menerapkan sistem 
teknologi informasi, dalam rangka mening-
katkan kinerja organisasi perusahaan yang 
perlu dikembangkan adalah kompetensi 
teknologi informasi. Di sini teknologi informasi 
berfungsi sebagai alat untuk mendukung semua 
keputusan manajemen dalam rangka pening-
katan kinerja. Rincian kesimpulan adalah 
sebagai berikut: 

Organisasi perusahaan secara umum 
telah menerapkan sistem teknologi informasi 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
manajemen. Sistem informasi operasi dirasakan 
sebagai perangkat yang paling mendukung 
kegiatan peningkatan kinerja, walaupun 
demikian penelitian ini menunjukkan bahwa 
dukungan terkuat adalah sistem informasi 
penjualan dan keuangan.  

Pengambilan keputusan dalam organi-
sasi perusahaan meliputi berbagai keputusan 
operasional (internal) dan strategik (eksternal). 
Pengambilan keputusan manajemen dilakukan 
berdasarkan informasi yang dihasilkan oleh 
terapan teknologi informasi. Informasi 
dihasilkan oleh terapan teknologi informasi 
yang efektivitasnya bergantung dari kompe-
tensi dan pengetahuan personil dalam bidang 
teknologi informasi. Efektivitas informasi ini 

merupakan bagian yang penting dalam 
pengambilan keputusan untuk peningkatan 
kinerja organisasi. 

Kinerja organisasi merupakan hasil 
dari berbagai keputusan manajemen yang 
didukung oleh kompetensi personil dalam 
bidang teknologi informasi.  

 
Saran Untuk Manajemen (Terapan TI) 

Dalam urutan kepentingan, disarankan peng-
ambilan keputusan manajemen dalam rangka 
kelengkapan terapan teknologi informasi 
adalah sebagai berikut: a) Rangking pertama, 
direkomendasikan untuk mengembangkan 
sistem informasi penjualan menjadi sistem 
pemeliharaan pelanggan dan suplaier yang 
efektif. Pengembangan ini juga menerapkan 
tata operasi yang memungkinkan untuk 
melakukan transaksi melalui sarana jaringan. b) 
Rangking kedua, direkomendasikan untuk 
mengembangkan sistem informasi keuangan 
yang bersifat operasional menjadi sistem 
informasi keuangan yang strategik. Pengem-
bangan ini harus dapat mendukung 
pengambilan keputusan manajemen yang 
terkait dengan berbagai sarana investasi, 
misalnya pada pasar valas dan saham. c) 
Rangking ketiga, direkomendasikan untuk 
mengembangkan sistem informasi kepegawaian 
yang memungkinkan pemanfaatan personil di 
luar lingkungan perusahaan. Informasi untuk 
pemanfaatan tenaga outsourcing pada saatnya 
akan menjadi kritis sifatnya. d) Rangking 
keempat, sistem informasi operasional/produksi 
direkomendasikan untuk dikembangkan ke arah 
sistem informasi produksi yang mampu untuk 
melakukan analisis kondisi harga pokok dari 
lingkungan di luar perusahaan. Informasi ini 
berupa berbagai alternatif penggunaan bahan 
baku/pembantu, pilihan proses dan tekno-
loginya, perangkat pemrosesan dan pendukung 
proses, sampai dengan teknologi packaging dan 
distribusi barang. 

 
Saran Untuk Manajemen (Kompetensi TI) 

Dalam rangka peningkatan kompetensi 
teknologi informasi sebagai berikut: a) Usaha 
peningkatan kompetensi teknologi informasi 
direkomendasikan untuk penyediaan sumber 
daya informasi yang terkait dari pihak-pihak di 
luar organisasi, misalnya dari Pemerintah, 
Lembaga Statistik, dan Lembaga-lembaga lain 
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penyedia informasi. b) Direkomendasikan 
untuk menugaskan satu gugus tugas yang 
khusus mempelajari dan mengikuti perkem-
bangan teknologi informasi, baik pada bidang 
perangkat keras, perangkat lunak, dan 
pelatihan. c) Direkomendasikan untuk menye-
diakan bagian khusus dalam organisasi yang 
melakukan pengelolaan teknologi informasi di 
dalam organisasi. d) Di dalam bagian khusus 
yang menangani pengelolaan teknologi infor-
masi direkomendasikan terdapat personil yang 
berkonsentrasi pada bidang pengembangan 
sistem teknologi informasi. e) Perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian di dalam 
manajemen teknologi informasi direko-
mendasikan untuk fokus pada pengembangan 
jaringan. Pengembangan jaringan ini sangat 
dibutuhkan untuk melakukan komunikasi 
dengan para stakeholder maupun para personil 
di dalam perusahaan. Kecepatan sarana 
perpindahan informasi pada saatnya akan 
menjadi kritis sifatnya. 

 

Saran Untuk Manajemen (Kinerja 
Organisasi) 

Dalam urutan kepentingan, disarankan 
pengambilan keputusan manajemen dalam 
rangka peningkatan kinerja organisasi adalah 
sebagai berikut: a) Usaha peningkatan kinerja 
direkomendasikan untuk mengutamakan 
pertukaran informasi yang terkait dengan rantai 
suplai (supply chain), baik ke arah hulu 
(suplaier) maupun ke arah hilir (distributor). 
Pertukaran informasi tersebut melingkupi 
kebutuhan bahan baku, bahan pembantu, tata 
manajemen piutang dan hutang, produk, 
perilaku konsumen, dan sebagainya. b) 
Pengambilan keputusan manajemen dire-
komendasikan untuk berpijak pada peningkatan 
pangsa pasar dengan cara meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Perlu dilakukan berbagai 
aktivitas untuk pemeliharaan pelanggan, 
peningkatan dan stabilisasi kualitas, serta 
pelayanan pelanggan, baik pada saat pra-
penjualan maupun pelayanan purna jual. c) 
Semua keputusan diarahkan untuk peningkatan 
laba perusahaan. Direkomendasikan untuk 
melakukan berbagai aktivitas pengendalian 
untuk mencapai efisiensi optimum, pengen-
dalian perlakuan yang terkait dengan regulasi, 
misalnya perpajakan, yang paling meng-
untungkan perusahaan, dan tingkat persaingan 

dalam perilaku harga produk di pasar. d) 
Direkomendasikan untuk melakukan berbagai 
pelatihan personil untuk pencapaian produk-
tivitas optimum. Program pelatihan diarahkan 
untuk pencapaian rekomendasi-rekomendasi di 
atas. 
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